BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi Health Literacy pada ibu hamil di Puskesmas Kota Selatan

Kota Gorontalo, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat health literacy pada ibu hamil di Puskesmas Kota Selatan Kota
Gorontalo dalam kategori tinggi sebanyak 22 ibu hamil (45,83%), kategori
sedang sebanyak 26 ibu hamil (54,17%).

2. Terdapat pengaruh usia terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil di
Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Test
Kolmogorov Smirnov ditemukan nilai (P-value) 0,032

3. Tidak terdapat pengaruh bahasa terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil
di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Exact
Fisher Test ditemukan nilai (P-value) 0,055.

4. Tidak terdapat pengaruh etnis terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil
di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Exact
Fisher Test ditemukan nilai (P-value) 0,587

5. Terdapat pengaruh pendidikan terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil
di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Exact

Fisher Test ditemukan nilai (P-value) 0,029.
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6. Terdapat pengaruh pekerjaan terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil di
Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Chi Square
ditemukan nilai (P-value) 0,022.

7. Terdapat pengaruh pendapatan terhadap tingkat health literacy pada ibu hamil
di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan menggunakan uji Chi
Square ditemukan nilai (P-value) 0,001.

8. Terdapat pengaruh akses pelayanan kesehatan terhadap tingkat health literacy
pada ibu hamil di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan
menggunakan uji Chi Square ditemukan nilai (P-value) 0,005.

9. Terdapat pengaruh akses informasi kesehatan terhadap tingkat health literacy
pada ibu hamil di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dengan
menggunakan uji Chi Square ditemukan nilai (P-value) 0,022.

5.2 Saran

1. Bagi Petugas Kesehatan

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi masukan atau informasi lebih untuk
meningkatkan kualitas pelayanan agar tingkat health literacy dapat tercapai
dengan maksimal khususnya pada ibu hamil di Kota Gorontalo.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk bahan
penelitian-penelitian selanjutnya, dan bisa dijadikan sebagai pedoman ataupun

masukan bagi pendidikan kesehatan maupun promosi kesehatan.
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3.

Bagi Pembaca
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat terutama ibu

hamil tentang peningkatan health literacy agar derajat kesehatan maksimal

dapat tercapai.
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